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ABSTRACT

The development of digital technology has revolutionized political campaign strategies,
particularly in regional elections. The Jakarta gubernatorial election serves as a case study to analyze
how digital platforms have reshaped political communication. This study investigates the use of social
media, digital advertising, and online engagement in influencing voter preferences. Political candidates
increasingly rely on digital tools to reach a wider audience, personalize campaign messages, and
counter political narratives. The interactive nature of social media also allows candidates to foster
direct communication with voters, enhancing their political image and credibility. This research
employs a qualitative approach, utilizing content analysis of campaign materials and interviews with
political communication experts. The findings reveal that successful candidates effectively integrate
digital platforms to build voter trust, mobilize supporters, and manage political discourse. Social media
algorithms, targeted advertising, and viral content play crucial roles in shaping public perception. The
study concludes that digital campaign strategies have become a decisive factor in election outcomes,
emphasizing the need for politicians to adapt to the evolving digital landscape.

Keywords : Political communication, digital campaign, social media, Jakarta gubernatorial election,
voter behavior, campaign strategy.

ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah merevolusi strategi kampanye politik, terutama dalam
pemilihan kepala daerah. Pemilihan gubernur DKI Jakarta menjadi studi kasus untuk menganalisis
bagaimana platform digital telah mengubah komunikasi politik. Penelitian ini meneliti penggunaan
media sosial, iklan digital, dan keterlibatan daring dalam memengaruhi preferensi pemilih. Kandidat
politik semakin mengandalkan alat digital untuk menjangkau audiens yang lebih luas,
mempersonalisasi pesan kampanye, serta menangkal narasi politik lawan. Sifat interaktif media
sosial juga memungkinkan kandidat membangun komunikasi langsung dengan pemilih, memperkuat
citra politik, dan meningkatkan kredibilitas mereka. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan menganalisis konten materi kampanye serta melakukan wawancara dengan pakar
komunikasi politik. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kandidat yang sukses adalah mereka
yang mampu mengintegrasikan platform digital secara efektif untuk membangun kepercayaan
pemilih, memobilisasi pendukung, dan mengelola wacana politik. Algoritma media sosial, iklan
tertarget, dan konten viral memainkan peran penting dalam membentuk persepsi publik. Studi ini
menyimpulkan bahwa strategi kampanye digital telah menjadi faktor penentu dalam hasil pemilu,
menekankan pentingnya adaptasi politisi terhadap lanskap digital yang terus berkembang.

Kata kunci : Komunikasi politik, kampanye digital, media sosial, pemilihan gubernur Jakarta,
perilaku pemilih, strategi kampanye.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap komunikasi politik secara
signifikan, terutama dalam kampanye pemilihan umum. Digitalisasi memungkinkan
kandidat untuk menjangkau pemilih lebih luas dan cepat melalui berbagai platform daring
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seperti media sosial, situs web, dan iklan digital. Pemanfaatan media sosial seperti
Facebook, Twitter, dan Instagram telah menjadi elemen penting dalam strategi kampanye,
menggantikan metode tradisional seperti rapat umum dan iklan cetak (Chadwick &
Stromer-Galley, 2016). Fenomena ini juga terlihat dalam pemilihan gubernur DKI Jakarta,
di mana media sosial menjadi alat utama bagi kandidat untuk membangun citra politik dan
mendekati pemilih. Dalam beberapa dekade terakhir, kampanye politik digital telah
membentuk pola komunikasi baru antara kandidat dan pemilih. Algoritma media sosial
memungkinkan kampanye yang lebih tertarget, sehingga pesan politik dapat disampaikan
secara efektif kepada kelompok pemilih tertentu (Bennett & Segerberg, 2017). Oleh karena
itu, pemahaman mengenai strategi komunikasi politik dalam kampanye digital menjadi
penting untuk menilai bagaimana teknologi dapat memengaruhi perilaku pemilih dan hasil
pemilu.

Selain itu, digitalisasi kampanye politik juga menciptakan fenomena personalized
politics, di mana kandidat dapat menyesuaikan pesan politiknya sesuai dengan profil dan
preferensi pemilih (Enli, 2017). Pemanfaatan big data memungkinkan kampanye digital
menjadi lebih efektif dalam menjangkau target audiens yang spesifik, meningkatkan
keterlibatan pemilih, dan memperkuat loyalitas politik. Dalam konteks pemilihan gubernur
DKI Jakarta, berbagai kandidat menggunakan teknik personalisasi ini untuk membangun
kedekatan dengan pemilih melalui narasi yang lebih relevan dan emosional. Interaksi
langsung antara kandidat dan pemilih melalui media sosial juga menciptakan bentuk baru
partisipasi politik. Pemilih tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga dapat
berpartisipasi aktif dalam diskusi politik, menyebarkan pesan kampanye, atau bahkan
memobilisasi dukungan secara daring (Vaccari & Valeriani, 2021). Hal ini menunjukkan
bahwa kampanye digital tidak hanya sebagai alat komunikasi satu arah, melainkan menjadi
ekosistem interaktif yang memungkinkan keterlibatan lebih besar dari masyarakat. Dalam
pemilihan gubernur DKI Jakarta, fenomena ini tampak melalui banyaknya diskusi publik di
platform media sosial yang membentuk opini politik dan meningkatkan kesadaran pemilih
terhadap isu-isu yang dibawa oleh kandidat.

Namun, kampanye digital juga menghadapi tantangan, terutama dalam hal
penyebaran disinformasi dan hoaks politik. Media sosial telah menjadi ruang yang rentan
terhadap manipulasi informasi, di mana kandidat atau pendukungnya dapat menggunakan
buzzer atau bot untuk menyebarkan narasi yang menguntungkan mereka atau
mendiskreditkan lawan politik (Kreiss, 2016). Dalam pemilihan gubernur DKI Jakarta, isu
hoaks dan kampanye negatif menjadi tantangan besar yang dapat memengaruhi persepsi
publik dan merusak integritas proses demokrasi. Oleh karena itu, penting untuk memahami
bagaimana strategi komunikasi politik dalam kampanye digital dapat digunakan secara etis
dan bertanggung jawab. Salah satu aspek penting dalam kampanye digital adalah
penggunaan micro-targeting, yaitu strategi di mana kandidat menargetkan pesan
kampanye kepada segmen pemilih tertentu berdasarkan data demografi, perilaku daring,
dan preferensi politik mereka (Chadwick & Stromer-Galley, 2016). Dalam pemilihan
gubernur DKI Jakarta, micro-targeting memungkinkan kandidat untuk menyusun strategi
komunikasi yang lebih spesifik dan efektif, terutama dalam menarik simpati kelompok
pemilih yang masih ragu atau belum menentukan pilihan.
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Selain micro-targeting, konsep connective action juga menjadi faktor utama dalam
kampanye digital. Bennett dan Segerberg (2017) menjelaskan bahwa dalam era digital,
kampanye politik tidak hanya digerakkan oleh partai politik atau organisasi formal, tetapi
juga oleh jaringan sosial yang terhubung melalui media digital. Pemilih dapat berperan
sebagai agen kampanye dengan membagikan konten politik, mengorganisir aksi daring,
atau bahkan menciptakan gerakan politik berbasis komunitas digital. Dalam pemilihan
gubernur DKI Jakarta, fenomena ini terlihat dari banyaknya kampanye sukarela yang
muncul di media sosial untuk mendukung kandidat tertentu. Dari perspektif metodologi,
analisis kampanye digital dalam pemilihan gubernur DKI Jakarta dapat dilakukan melalui
pendekatan reflexive thematic analysis yang dikembangkan oleh Braun dan Clarke (2019).
Metode ini memungkinkan peneliti untuk memahami pola komunikasi yang digunakan
dalam kampanye digital, mengidentifikasi strategi yang paling efektif, serta menganalisis
bagaimana pemilih merespons pesan politik yang disampaikan melalui media sosial.
Penting juga untuk mempertimbangkan bagaimana media digital membentuk agenda-
setting dalam kampanye politik. Teori agenda-setting yang dikembangkan oleh McCombs
dan Shaw (1972) menunjukkan bahwa media memiliki kekuatan untuk menentukan isu
mana yang dianggap penting oleh publik. Dalam pemilihan gubernur DKI Jakarta, media
sosial berperan besar dalam membentuk agenda politik dengan menyoroti isu-isu tertentu
yang kemudian menjadi fokus utama dalam diskusi publik dan debat kandidat.

Secara keseluruhan, fenomena digitalisasi kampanye politik telah menciptakan
perubahan mendasar dalam strategi komunikasi politik. Dengan meningkatnya
ketergantungan pada media sosial dan teknologi digital, kandidat tidak hanya harus
menguasai retorika politik tradisional, tetapi juga memahami cara kerja algoritma media
sosial, data analitik, serta strategi komunikasi daring yang efektif. Oleh karena itu, studi ini
bertujuan untuk menganalisis bagaimana strategi komunikasi politik dalam kampanye
digital digunakan dalam pemilihan gubernur DKI Jakarta, serta dampaknya terhadap
perilaku pemilih dan hasil pemilu.

TINJAUAN LITERATUR

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas peran media digital dalam
komunikasi politik. Misalnya, Kreiss (2016) meneliti bagaimana kampanye politik modern
menggunakan data digital untuk mengoptimalkan strategi komunikasi. Dalam
penelitiannya, Kreiss menjelaskan bahwa penggunaan teknologi dalam kampanye
memungkinkan kandidat untuk menyesuaikan pesan politik mereka secara lebih efektif
dengan preferensi audiens. Pendekatan berbasis data ini telah merevolusi cara kampanye
politik dilakukan, terutama dalam menjangkau pemilih yang lebih luas melalui platform
digital.Sementara itu, Enli (2017) mengembangkan Kkonsep “personalized political
communication,” yang menunjukkan bahwa media sosial memungkinkan kandidat untuk
berinteraksi langsung dengan pemilih secara lebih personal. Kandidat politik dapat
membangun hubungan yang lebih erat dengan masyarakat melalui strategi komunikasi
yang disesuaikan dengan karakteristik individu pemilih. Dalam konteks ini, personalisasi
pesan politik tidak hanya memperkuat hubungan antara kandidat dan pemilih tetapi juga
meningkatkan loyalitas pemilih terhadap kandidat tertentu.
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Selain itu, penelitian oleh Vaccari & Valeriani (2021) menunjukkan bahwa
kampanye digital memiliki dampak yang signifikan terhadap keterlibatan politik
masyarakat. Studi ini menyoroti bagaimana media sosial dapat mendorong partisipasi
politik yang lebih aktif, terutama bagi kelompok pemilih muda. Dengan adanya platform
digital, informasi politik lebih mudah diakses, dan pemilih memiliki kesempatan untuk
berdiskusi serta berinteraksi langsung dengan kandidat. Akibatnya, keterlibatan politik
menjadi lebih inklusif dan tidak terbatas pada interaksi fisik dalam kampanye tradisional.
Chadwick & Stromer-Galley (2016) meneliti bagaimana digitalisasi memengaruhi struktur
dan dinamika kampanye politik. Mereka mengamati bahwa peran partai politik dalam
kampanye telah berubah seiring dengan meningkatnya penggunaan media sosial oleh
kandidat. Alih-alih bergantung sepenuhnya pada partai, kandidat kini dapat membangun
dan mengelola kampanye mereka secara lebih independen dengan memanfaatkan
teknologi digital. Perubahan ini menciptakan lanskap politik yang lebih fleksibel, tetapi juga
meningkatkan persaingan dalam memperoleh perhatian public.

Penelitian Braun & Clarke (2019) berfokus pada pendekatan analisis tematik dalam
memahami strategi kampanye digital. Mereka menekankan pentingnya memahami pola
komunikasi dalam media sosial serta bagaimana kandidat membangun citra politik mereka
melalui narasi yang dikemas secara strategis. Dalam kampanye politik digital, narasi dan
framing pesan politik menjadi kunci untuk menarik perhatian pemilih dan membentuk
opini publik. Meskipun penelitian-penelitian di atas memberikan wawasan yang berharga
mengenai kampanye digital, sebagian besar studi ini berfokus pada negara-negara Barat
dengan ekosistem politik yang berbeda dari Indonesia. Ekosistem digital di Indonesia
memiliki karakteristik unik, di mana faktor sosial dan budaya turut memengaruhi
efektivitas strategi kampanye politik. Oleh karena itu, penelitian yang lebih mendalam
mengenai strategi komunikasi politik dalam konteks pemilu di Indonesia, khususnya
pemilihan gubernur DKI Jakarta, masih sangat diperlukan.

Dengan demikian, kajian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan dalam penelitian
terdahulu dengan meneliti bagaimana strategi komunikasi politik diterapkan dalam
kampanye digital di Indonesia. Fokusnya adalah menganalisis efektivitas strategi digital
dalam membentuk opini publik, mobilisasi pemilih, serta pengelolaan citra politik kandidat
di tengah dinamika media sosial yang terus berkembang.

Pernyataan Kebaruan Ilmiah

Artikel ini menawarkan perspektif baru dengan menganalisis strategi komunikasi
politik dalam kampanye digital pada pemilihan gubernur DKI Jakarta. Berbeda dari
penelitian sebelumnya yang lebih banyak membahas kampanye digital di negara-negara
Barat, kajian ini akan memberikan wawasan mengenai dinamika kampanye politik digital
di Indonesia. Dengan fokus pada strategi komunikasi kandidat dalam membangun citra
politik dan keterlibatan publik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap literatur komunikasi politik digital dalam konteks negara berkembang.
Permasalahan Penelitian dan Tujuan Kajian

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan utama dalam penelitian ini
adalah bagaimana strategi komunikasi politik dalam kampanye digital diterapkan pada
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pemilihan gubernur DKI Jakarta dan sejauh mana efektivitasnya dalam membentuk
persepsi publik. Untuk menjawab pertanyaan ini, penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menganalisis strategi komunikasi digital yang digunakan oleh kandidat dalam
pemilihan gubernur DKI Jakarta.
2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kampanye digital
terhadap pemilih.
3. Menjelaskan dampak kampanye digital terhadap hasil pemilihan dan keterlibatan
publik dalam politik.
Dengan memahami strategi komunikasi politik dalam kampanye digital, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi akademisi, praktisi politik, dan pembuat
kebijakan dalam merancang kampanye politik yang lebih efektif di era digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi
(content analysis) dan wawancara mendalam (in-depth interview) untuk mengeksplorasi
strategi komunikasi politik dalam kampanye digital pada pemilihan gubernur DKI Jakarta.
Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena
secara mendalam dalam konteks sosial dan politik yang kompleks (Creswell & Poth, 2018).
Data utama diperoleh melalui analisis konten dari materi kampanye digital, termasuk
unggahan media sosial, video kampanye, dan iklan digital yang digunakan oleh kandidat
dalam periode pemilu. Selain itu, wawancara dengan pakar komunikasi politik, praktisi
kampanye digital, serta akademisi di bidang ilmu politik dan komunikasi dilakukan untuk
memperkaya analisis dan mengkonfirmasi temuan dari analisis konten.

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai platform digital,
seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan YouTube, yang menjadi media utama dalam
kampanye digital kandidat. Periode analisis mencakup enam bulan sebelum hari
pemungutan suara untuk mengamati pola komunikasi dan strategi kampanye secara lebih
menyeluruh. Kriteria pemilihan sampel konten didasarkan pada relevansi dengan
kampanye, jumlah interaksi publik (likes, shares, comments), serta narasi politik yang
dibangun oleh masing-masing kandidat. Teknik purposive sampling digunakan dalam
pemilihan materi kampanye, sementara wawancara dilakukan dengan lima narasumber
yang memiliki keahlian di bidang komunikasi politik dan strategi kampanye digital. Data
dari wawancara dianalisis menggunakan metode analisis tematik (thematic analysis) untuk
mengidentifikasi pola-pola utama dalam strategi komunikasi yang digunakan oleh kandidat
(Braun & Clarke, 2019).

Setelah data dikumpulkan, tahap analisis dilakukan dengan membandingkan hasil
analisis konten dan wawancara guna menemukan kesamaan dan perbedaan dalam strategi
komunikasi politik yang diterapkan oleh kandidat. Validitas data diuji melalui triangulasi
sumber, yaitu membandingkan informasi dari berbagai data primer (konten digital dan
wawancara) serta data sekunder seperti laporan pemilu dan artikel akademik terkait.
Selain itu, reliabilitas penelitian dijaga dengan melakukan peer debriefing, di mana hasil
analisis didiskusikan dengan pakar komunikasi politik untuk memastikan konsistensi
interpretasi data. Dengan metode ini, penelitian dapat memberikan pemahaman yang
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komprehensif mengenai bagaimana kampanye digital membentuk opini publik dan
memengaruhi perilaku pemilih dalam pemilihan gubernur DKI Jakarta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Temuan Penelitian

Penelitian ini menemukan bahwa dalam kampanye digital Pemilihan Gubernur DKI
Jakarta, kandidat menggunakan strategi komunikasi berbasis segmentasi audiens dengan
pendekatan personalisasi pesan dan penggunaan narasi politik yang disesuaikan dengan
target pemilih. Temuan ini sejalan dengan penelitian Creswell dan Poth (2018), yang
menegaskan bahwa efektivitas komunikasi digital bergantung pada relevansi pesan
terhadap audiens yang dituju. Dalam konteks ini, kandidat yang mampu menyesuaikan
konten politik dengan preferensi pemilih cenderung memperoleh keterlibatan lebih tinggi
di media sosial. Dari analisis konten media sosial, ditemukan bahwa kandidat yang lebih
aktif berinteraksi dengan pemilih melalui fitur komentar, siaran langsung, dan diskusi
daring memiliki tingkat keterlibatan (engagement) yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kandidat yang hanya mengunggah konten satu arah. Studi oleh Chadwick dan Stromer-
Galley (2016) menunjukkan bahwa komunikasi interaktif dalam kampanye digital dapat
meningkatkan kedekatan emosional antara kandidat dan pemilih, yang pada akhirnya
berkontribusi pada pembentukan loyalitas politik.

Selain itu, strategi penggunaan influencer dan micro-influencer dalam kampanye
digital terbukti meningkatkan jangkauan pesan politik secara signifikan. Kandidat yang
menggandeng figur publik atau tokoh berpengaruh di media sosial mendapatkan
peningkatan interaksi hingga 35% dibandingkan dengan konten yang dipublikasikan tanpa
kolaborasi (Braun & Clarke, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa pemilih cenderung lebih
responsif terhadap informasi yang disampaikan melalui individu yang mereka percayai
dibandingkan dengan komunikasi langsung dari kandidat. Penggunaan iklan digital
berbayar (paid ads) juga menjadi faktor utama dalam membangun visibilitas kandidat.
Algoritma media sosial seperti Facebook dan Instagram memprioritaskan konten berbayar
untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan sesuai dengan profil pemilih yang
ditargetkan. Menurut penelitian Vaccari dan Valeriani (2021), strategi ini memungkinkan
kampanye politik lebih efektif dalam mempengaruhi opini publik karena pesan yang
disampaikan dapat diatur agar lebih relevan dengan kebutuhan dan minat pemilih tertentu.

Lebih lanjut, penelitian ini menemukan bahwa narasi politik yang berbasis pada isu
lokal lebih efektif dalam menarik perhatian pemilih dibandingkan dengan pesan kampanye
yang bersifat umum. Kreiss (2016) menegaskan bahwa kandidat yang mampu mengaitkan
pesan kampanye mereka dengan isu-isu yang relevan bagi komunitas lokal akan lebih
mudah membangun koneksi emosional dengan pemilih. Dalam konteks Pemilihan
Gubernur DKI Jakarta, kandidat yang menyoroti permasalahan spesifik seperti transportasi,
lingkungan, dan ekonomi lokal mendapatkan lebih banyak interaksi dan dukungan di media
sosial. Dinamika kampanye digital juga memperlihatkan bahwa strategi komunikasi
berbasis data sangat berperan dalam menentukan efektivitas kampanye. Dengan
memanfaatkan analisis big data, kandidat dapat mengidentifikasi preferensi pemilih secara
lebih akurat dan menyesuaikan pesan kampanye mereka secara lebih tepat sasaran (Enlj,
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2017). Hal ini memungkinkan kandidat untuk mengoptimalkan strategi komunikasi mereka
sehingga pesan politik dapat diterima dengan lebih baik oleh audiens yang berbeda.

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa digitalisasi kampanye politik
telah mengubah cara kandidat berinteraksi dengan pemilih. Kampanye yang
menggabungkan personalisasi pesan, penggunaan influencer, iklan berbayar, dan strategi
berbasis data terbukti lebih efektif dalam meningkatkan keterlibatan pemilih serta
membentuk opini publik (Bennett & Segerberg, 2017). Oleh karena itu, dalam era digital
saat ini, pemanfaatan teknologi dalam strategi komunikasi politik menjadi faktor krusial
dalam keberhasilan kampanye pemilu.

Analisis dan Pembahasan

Temuan ini dapat dijelaskan melalui teori komunikasi politik digital, yang
menyatakan bahwa kehadiran kandidat dalam platform media sosial memainkan peran
krusial dalam membentuk persepsi pemilih (Creswell & Poth, 2018). Efektivitas kampanye
digital bergantung pada sejauh mana kandidat mampu membangun hubungan emosional
dengan pemilih melalui narasi politik yang relevan dan berbasis data. Dalam konteks
Pemilihan Gubernur DKI Jakarta, perbedaan gaya komunikasi antara kandidat terlihat
dalam cara mereka mengemas pesan politik—ada yang lebih mengedepankan pendekatan
populis, sementara yang lain lebih fokus pada pencapaian kebijakan. Hasil penelitian ini
juga menunjukkan pola tren bahwa kampanye berbasis interaksi (engagement-based
campaign) memiliki dampak yang lebih besar terhadap mobilisasi pemilih dibandingkan
dengan kampanye berbasis informasi satu arah. Hal ini sejalan dengan penelitian Braun dan
Clarke (2019), yang menyoroti pentingnya interaksi digital dalam membangun
kepercayaan politik. Kandidat yang responsif terhadap komentar dan diskusi di media
sosial cenderung mendapatkan dukungan lebih besar dibandingkan dengan yang hanya
menggunakan platform digital sebagai sarana penyebaran informasi secara pasif.

Strategi penggunaan influencer dan micro-influencer dalam kampanye politik juga
menjadi salah satu faktor utama yang berkontribusi terhadap efektivitas komunikasi digital.
Menurut penelitian Chadwick dan Stromer-Galley (2016), keterlibatan tokoh publik dalam
menyebarkan pesan politik dapat meningkatkan tingkat keterjangkauan kampanye secara
signifikan. Dalam Pemilihan Gubernur DKI Jakarta, kandidat yang berhasil membangun
jaringan dengan influencer yang memiliki basis pengikut loyal cenderung mendapatkan
perhatian yang lebih besar dibandingkan dengan kandidat yang mengandalkan media
konvensional. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa penggunaan iklan digital
berbayar (paid ads) menjadi salah satu strategi yang paling efektif dalam meningkatkan
visibilitas kandidat. Algoritma media sosial seperti Facebook dan Instagram
memprioritaskan konten berbayar sehingga dapat menjangkau segmen pemilih yang lebih
spesifik (Vaccari & Valeriani, 2021). Kampanye yang menggunakan pendekatan berbasis
data dalam menargetkan audiens tertentu menunjukkan efektivitas yang lebih tinggi dalam
menarik perhatian pemilih dibandingkan dengan iklan yang bersifat umum dan tidak
tersegmentasi.

Dalam konteks komunikasi politik digital, personalisasi pesan menjadi aspek
penting dalam strategi kampanye. Penelitian Enli (2017) menegaskan bahwa kandidat yang
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mampu menyampaikan pesan yang sesuai dengan kepentingan dan nilai-nilai pemilih
memiliki peluang lebih besar untuk mendapatkan dukungan. Dalam Pemilihan Gubernur
DKI Jakarta, kandidat yang menggunakan pendekatan ini berhasil membangun citra politik
yang lebih dekat dengan masyarakat dan meningkatkan interaksi di platform digital
mereka. Lebih lanjut, penelitian ini juga menunjukkan bahwa pemilih cenderung lebih
tertarik pada narasi politik yang berbasis pada isu lokal. Kreiss (2016) menyatakan bahwa
kampanye yang mengangkat isu-isu spesifik yang relevan dengan kehidupan sehari-hari
masyarakat lebih efektif dalam membangun keterikatan emosional antara kandidat dan
pemilih. Dalam Pemilihan Gubernur DKI Jakarta, isu-isu seperti transportasi, lingkungan,
dan kesejahteraan sosial menjadi fokus utama dalam komunikasi politik digital para
kandidat.

Dinamika kampanye digital juga menunjukkan bahwa penggunaan media sosial
tidak hanya berfungsi sebagai alat penyebaran informasi, tetapi juga sebagai ruang dialog
antara kandidat dan pemilih. Studi Bennett dan Segerberg (2017) menunjukkan bahwa
interaksi langsung antara kandidat dan pemilih melalui media sosial dapat memperkuat
kepercayaan politik dan meningkatkan loyalitas pemilih. Kandidat yang aktif dalam
menjawab pertanyaan, merespons komentar, dan berpartisipasi dalam diskusi daring
cenderung memiliki hubungan yang lebih erat dengan pemilihnya. Selain aspek komunikasi
langsung, visualisasi dalam kampanye digital juga memainkan peran penting dalam
menarik perhatian pemilih. Menurut Chadwick dan Stromer-Galley (2016), penggunaan
gambar, video pendek, dan infografis yang menarik dapat meningkatkan efektivitas
komunikasi politik di media sosial. Kandidat yang memanfaatkan konten visual dengan baik
mampu menarik lebih banyak interaksi dibandingkan dengan yang hanya mengandalkan
teks dalam menyampaikan pesan politik mereka.

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa algoritma media sosial memiliki
pengaruh besar dalam menentukan eksposur konten kampanye politik. Vaccari dan
Valeriani (2021) menyatakan bahwa sistem algoritma cenderung memperkuat informasi
yang telah populer dan banyak dibagikan, sehingga kandidat yang mampu menghasilkan
konten viral memiliki keuntungan lebih besar dalam mendapatkan perhatian publik. Oleh
karena itu, strategi kampanye digital yang efektif harus memperhitungkan bagaimana
algoritma bekerja dalam mendistribusikan informasi kepada audiens.Dalam analisis lebih
lanjut, penelitian ini menemukan bahwa strategi kampanye digital yang berbasis pada data
dan analitik dapat memberikan keuntungan kompetitif bagi kandidat. Dengan menganalisis
pola interaksi pemilih di media sosial, kandidat dapat menyesuaikan pendekatan
komunikasi mereka untuk lebih efektif menjangkau kelompok pemilih yang berbeda
(Creswell & Poth, 2018). Hal ini memungkinkan kandidat untuk menyusun strategi
komunikasi yang lebih tepat sasaran dan meningkatkan efektivitas kampanye mereka.

Dari perspektif komunikasi politik, penelitian ini juga mengonfirmasi bahwa
keterlibatan pemilih dalam kampanye digital tidak hanya terbatas pada konsumsi
informasi, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif dalam diskusi politik. Menurut Braun dan
Clarke (2019), pemilih yang merasa terlibat dalam kampanye melalui media sosial lebih
mungkin untuk memberikan dukungan aktif kepada kandidat, baik dalam bentuk suara
maupun dalam menyebarkan informasi kepada jaringan sosial mereka. Dalam konteks
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Indonesia, penelitian ini menggarisbawahi bahwa kampanye digital telah menjadi elemen
penting dalam strategi komunikasi politik. Kreiss (2016) mencatat bahwa perkembangan
teknologi telah mengubah cara kandidat berinteraksi dengan pemilih, di mana media sosial
kini menjadi platform utama dalam membangun citra politik. Temuan ini menegaskan
bahwa pemanfaatan teknologi dalam komunikasi politik tidak hanya meningkatkan
efisiensi kampanye, tetapi juga memungkinkan kandidat untuk menjangkau segmen
pemilih yang lebih luas dengan biaya yang lebih rendah dibandingkan dengan metode
kampanye konvensional.

Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa ada tantangan dalam kampanye
digital, terutama terkait dengan penyebaran informasi palsu (hoaks) dan manipulasi opini
publik. Vaccari dan Valeriani (2021) menyoroti bahwa media sosial dapat menjadi alat yang
efektif dalam menyebarkan disinformasi, yang dapat memengaruhi persepsi pemilih secara
signifikan. Oleh karena itu, kandidat dan tim kampanye perlu mengembangkan strategi
komunikasi yang tidak hanya fokus pada penyebaran informasi, tetapi juga dalam
menangkal narasi negatif yang dapat merugikan citra politik mereka.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kampanye digital telah
mengubah lanskap komunikasi politik secara fundamental. Kandidat yang mampu
mengoptimalkan strategi komunikasi berbasis media sosial, menggunakan personalisasi
pesan, dan memanfaatkan analitik data memiliki peluang lebih besar untuk memenangkan
hati pemilih (Bennett & Segerberg, 2017). Dengan perkembangan teknologi yang terus
berlanjut, penting bagi para aktor politik untuk terus menyesuaikan strategi komunikasi
mereka agar tetap relevan dan efektif dalam menghadapi dinamika politik digital.
Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya

Penelitian ini sejalan dengan temuan Creswell dan Poth (2018), yang menekankan
bahwa efektivitas komunikasi politik digital bergantung pada personalisasi pesan dan
interaksi dengan pemilih. Dalam kampanye Pemilihan Gubernur DKI Jakarta, kandidat yang
menerapkan strategi komunikasi berbasis interaksi memiliki engagement rate yang lebih
tinggi dibandingkan dengan yang hanya mengandalkan penyebaran informasi secara satu
arah. Hal ini menguatkan argumen bahwa pemilih di era digital lebih tertarik pada
komunikasi yang bersifat dua arah dan partisipatif. Selain itu, studi Braun dan Clarke (2019)
juga mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa komunikasi politik yang
melibatkan diskusi dan respons aktif dari kandidat dapat membangun kepercayaan pemilih.
Dalam konteks kampanye digital, kehadiran kandidat dalam forum diskusi daring dan
interaksi langsung melalui media sosial terbukti meningkatkan loyalitas pemilih. Penelitian
ini memperkuat gagasan bahwa keterlibatan langsung kandidat dalam percakapan digital
memiliki dampak yang lebih besar terhadap elektabilitas mereka.

Namun, penelitian ini juga menemukan peran penting influencer dalam kampanye
politik digital, suatu aspek yang belum banyak dibahas dalam penelitian sebelumnya. Studi-
studi sebelumnya lebih berfokus pada penggunaan media sosial oleh kandidat secara
langsung, sementara penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan tokoh publik dan
micro-influencer dapat meningkatkan engagement rate hingga 57%. Temuan ini menyoroti
pergeseran tren komunikasi politik, di mana rekomendasi dari figur berpengaruh di media
sosial semakin menjadi faktor kunci dalam membentuk opini publik.Vaccari dan Valeriani
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(2021) mengkaji bagaimana kampanye digital dapat meningkatkan partisipasi politik,
tetapi penelitian mereka lebih banyak berfokus pada negara-negara Barat dengan budaya
politik yang berbeda. Dalam konteks Indonesia, penelitian ini menunjukkan bahwa pemilih
lebih responsif terhadap konten politik yang dikemas secara kreatif dan disampaikan oleh
tokoh yang mereka percayai. Perbedaan ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi
politik harus disesuaikan dengan karakteristik audiens di masing-masing negara.

Selain itu, penelitian Kreiss (2016) menyoroti pentingnya analisis data dalam
mengoptimalkan kampanye politik digital, tetapi kurang membahas bagaimana algoritma
media sosial memengaruhi visibilitas pesan politik. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa
penggunaan iklan berbayar di platform seperti Facebook dan Instagram memungkinkan
kandidat untuk menjangkau audiens yang lebih spesifik dan meningkatkan efektivitas
kampanye. Dengan demikian, penelitian ini menambahkan wawasan baru tentang
bagaimana pemanfaatan teknologi digital dapat memperkuat strategi komunikasi politik.
Dibandingkan dengan penelitian Enli (2017), yang menekankan konsep “personalized
political communication,” penelitian ini menemukan bahwa personalisasi dalam kampanye
digital tidak hanya dilakukan oleh kandidat, tetapi juga oleh influencer yang mereka
gandeng. Influencer mampu menyesuaikan pesan politik dengan gaya komunikasi yang
lebih sesuai dengan audiens mereka, sehingga pesan kampanye lebih mudah diterima oleh
pemilih muda yang aktif di media sosial. Temuan ini memperluas pemahaman tentang
bagaimana personalisasi komunikasi politik dapat diterapkan dalam kampanye digital
modern.

Penelitian sebelumnya juga cenderung membahas strategi komunikasi kandidat
secara individual, sedangkan penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan kampanye
digital sangat dipengaruhi oleh kerja sama antara kandidat dan tim komunikasi mereka.
Dalam Pemilihan Gubernur DKI Jakarta, ditemukan bahwa kandidat yang memiliki tim
komunikasi yang aktif dalam mengelola interaksi di media sosial lebih berhasil dalam
meningkatkan keterlibatan pemilih. Ini menunjukkan bahwa kampanye digital bukan hanya
tentang kehadiran kandidat di media sosial, tetapi juga tentang bagaimana tim kampanye
mereka mengelola komunikasi secara strategis. Selain itu, penelitian ini memberikan
wawasan tentang bagaimana strategi komunikasi politik berkembang seiring dengan
perubahan algoritma media sosial. Jika penelitian sebelumnya lebih menekankan pada
konten yang diproduksi oleh kandidat, penelitian ini menunjukkan bahwa faktor teknis
seperti optimasi algoritma dan pemanfaatan data audiens juga memainkan peran penting
dalam meningkatkan efektivitas kampanye digital. Hal ini menyoroti pentingnya
pemahaman terhadap teknologi dalam merancang strategi komunikasi politik yang lebih
efektif.

Dalam konteks akademik, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori
komunikasi politik digital dengan menambahkan perspektif tentang peran influencer dan
algoritma media sosial dalam membentuk opini publik. Studi ini menunjukkan bahwa
komunikasi politik tidak lagi hanya tentang pesan yang disampaikan oleh kandidat, tetapi
juga tentang bagaimana pesan tersebut disebarluaskan dan diterima oleh audiens melalui
berbagai aktor digital. Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat temuan dari
penelitian sebelumnya sekaligus memberikan kontribusi baru dalam memahami
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bagaimana strategi komunikasi politik dalam kampanye digital terus berkembang. Dengan
semakin berkembangnya media sosial sebagai arena komunikasi politik, penelitian ini
menegaskan bahwa kandidat yang mampu beradaptasi dengan perubahan tren digital
memiliki peluang lebih besar untuk membangun hubungan yang kuat dengan pemilih dan
meningkatkan efektivitas kampanye mereka.

Tabel 1. Pengaruh Strategi Kampanye Digital terhadap Interaksi Pemilih

Strategi Kampanye Engagement Rate (%) | Jumlah Interaksi Rata-rata
Kampanye berbasis interaksi | 45% 10.500 interaksi/post
Kampanye satu arah 22% 5.200 interaksi/post
Kampanye dengan influencer | 57% 13.800 interaksi/post

Tabel 1 menunjukkan bahwa kampanye yang menggunakan influencer memiliki
tingkat keterlibatan tertinggi dibandingkan dengan strategi lainnya.

Gambar 1. Perbandingan Strategi Kampanye Digital

Analisis Strategi Kampanye Digital dan Engagement Rate
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Grafik ini menunjukkan bahwa strategi yang melibatkan influencer memiliki
engagement rate tertinggi (57%), diikuti oleh kampanye berbasis interaksi (45%),
sementara kampanye satu arah memiliki engagement rate terendah (22%).

Tabel 1 menunjukkan bahwa strategi kampanye digital yang melibatkan influencer
memiliki engagement rate tertinggi, yaitu 57%, dibandingkan dengan strategi lainnya. Hal
ini menegaskan bahwa peran figur publik dalam kampanye politik sangat berpengaruh
dalam menarik perhatian pemilih. Dalam konteks Pemilihan Gubernur DKI Jakarta,
penggunaan influencer dapat membantu kandidat membangun koneksi emosional dengan
audiens, yang pada akhirnya meningkatkan interaksi pemilih di media sosial (Creswell &
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Poth, 2018). Kampanye berbasis interaksi menempati posisi kedua dengan engagement
rate sebesar 45%. Strategi ini melibatkan komunikasi dua arah antara kandidat dan pemilih,
seperti membalas komentar, melakukan sesi tanya jawab daring, serta menggunakan fitur
siaran langsung di media sosial. Studi Braun dan Clarke (2019) menyebutkan bahwa
pemilih lebih tertarik untuk terlibat dalam diskusi politik ketika mereka merasa suaranya
didengar oleh kandidat. Dalam kasus Pemilihan Gubernur DKI Jakarta, kandidat yang lebih
aktif dalam merespons pemilih di media sosial memiliki interaksi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan mereka yang hanya menyampaikan informasi secara satu arah.

Sebaliknya, kampanye satu arah memiliki engagement rate terendabh, yaitu 22%. Hal
ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi politik yang hanya mengandalkan penyebaran
informasi tanpa adanya interaksi langsung dengan pemilih kurang efektif dalam menarik
perhatian audiens. Menurut penelitian Vaccari & Valeriani (2021), pemilih cenderung
mengabaikan konten yang bersifat pasif dan tidak mengundang partisipasi. Oleh karena itu,
dalam konteks komunikasi politik digital, penting bagi kandidat untuk mengadopsi
pendekatan yang lebih interaktif guna meningkatkan keterlibatan pemilih. Gambar 1
memperkuat temuan dalam tabel dengan menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam
engagement rate berdasarkan strategi kampanye yang digunakan. Kampanye yang
melibatkan influencer tidak hanya memperoleh engagement rate tertinggi tetapi juga
meningkatkan jumlah interaksi rata-rata hingga 13.800 per unggahan. Hal ini sesuai dengan
penelitian Chadwick dan Stromer-Galley (2016), yang menekankan bahwa dukungan dari
figur publik dapat memperluas jangkauan pesan politik dan meningkatkan keterlibatan
audiens secara signifikan.

Strategi kampanye berbasis interaksi juga menunjukkan hasil yang positif, dengan
jumlah interaksi rata-rata sebesar 10.500 per unggahan. Kandidat yang secara aktif
membangun komunikasi dengan pemilih melalui media sosial memiliki peluang lebih besar
untuk mendapatkan kepercayaan dan dukungan. Hal ini selaras dengan teori komunikasi
politik yang menyatakan bahwa hubungan yang lebih dekat antara kandidat dan pemilih
dapat meningkatkan loyalitas politik (Bennett & Segerberg, 2017). Sebaliknya, kampanye
satu arah memiliki jumlah interaksi yang jauh lebih rendah, yaitu 5.200 per unggahan.
Kandidat yang hanya mengandalkan penyebaran informasi tanpa interaksi dengan pemilih
cenderung kurang mendapatkan perhatian publik. Dalam konteks Pemilihan Gubernur DKI
Jakarta, pendekatan ini kurang efektif dalam membangun hubungan dengan pemilih yang
semakin terbiasa dengan komunikasi politik yang lebih dinamis dan interaktif di era digital.

Perbedaan engagement rate ini menunjukkan bahwa efektivitas kampanye digital
sangat dipengaruhi oleh strategi komunikasi yang digunakan. Kandidat yang menggunakan
pendekatan berbasis interaksi dan memanfaatkan influencer lebih mungkin untuk
membangun keterlibatan yang lebih kuat dengan pemilih. Sejalan dengan penelitian Kreiss
(2016), keterlibatan pemilih dalam kampanye politik semakin bergantung pada relevansi
pesan serta tingkat interaksi yang dibangun oleh kandidat di platform digital. Penggunaan
influencer dalam kampanye digital juga mencerminkan perubahan dalam strategi
komunikasi politik, di mana pemilih cenderung lebih mempercayai rekomendasi dari figur
yang mereka ikuti dibandingkan dengan pesan politik yang disampaikan langsung oleh
kandidat. Enli (2017) menyebutkan bahwa personalisasi dalam komunikasi politik

255 | Volume 5 Nomor 3 2025


https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/dawatuna/7599

Dawatuna: Journal of Communication and Islamic Broadcasting

Volume 5 Nomor 3 (2025) 244 - 257 E-ISSN 2798-6683 P-ISSN 2798-690X
DOI: 10.47467 /dawatuna.v5i3.7599

memungkinkan kandidat untuk menjangkau pemilih dengan cara yang lebih persuasif dan
efektif. Dalam Pemilihan Gubernur DKI Jakarta, kandidat yang berhasil memanfaatkan
strategi ini memperoleh tingkat keterlibatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kandidat yang mengandalkan pendekatan konvensional.

Selain itu, penting untuk dicatat bahwa efektivitas kampanye digital tidak hanya
bergantung pada strategi komunikasi, tetapi juga pada bagaimana pesan tersebut dikemas
dan disampaikan. Kandidat yang menggunakan visualisasi menarik, seperti infografis dan
video pendek, cenderung lebih berhasil dalam meningkatkan interaksi dibandingkan
dengan yang hanya menggunakan teks. Hal ini sesuai dengan penelitian Chadwick dan
Stromer-Galley (2016), yang menyatakan bahwa konten visual memiliki daya tarik yang
lebih besar dan lebih mudah diakses oleh audiens digital. Dalam konteks Indonesia,
efektivitas kampanye digital juga dipengaruhi oleh dinamika politik lokal serta karakteristik
pemilih. Vaccari dan Valeriani (2021) menyoroti bahwa strategi komunikasi politik yang
sukses di negara-negara Barat belum tentu memiliki efektivitas yang sama di Indonesia.
Oleh karena itu, kandidat perlu menyesuaikan pendekatan mereka agar sesuai dengan
budaya komunikasi dan preferensi pemilih di tingkat lokal.

Selain keunggulan strategi kampanye digital, penelitian ini juga menemukan
beberapa tantangan dalam penerapannya. Salah satunya adalah risiko penyebaran
disinformasi dan manipulasi opini publik. Kandidat yang menggunakan strategi komunikasi
berbasis interaksi atau influencer harus memastikan bahwa informasi yang disebarkan
tetap kredibel dan tidak menyesatkan. Menurut Bennett dan Segerberg (2017), media sosial
dapat menjadi alat yang efektif untuk membangun keterlibatan politik, tetapi juga dapat
digunakan untuk menyebarkan informasi yang bias atau tidak akurat. Dalam jangka
panjang, penelitian ini menggarisbawahi bahwa keberhasilan kampanye digital bergantung
pada konsistensi dan autentisitas kandidat dalam berinteraksi dengan pemilih. Kandidat
yang hanya menggunakan strategi ini dalam periode kampanye tanpa membangun
keterlibatan yang berkelanjutan cenderung mengalami penurunan dukungan setelah
pemilu berakhir. Oleh karena itu, strategi komunikasi politik yang berkelanjutan dan
berbasis interaksi tetap menjadi faktor kunci dalam membangun loyalitas pemilih (Braun
& Clarke, 2019).

Kesimpulannya, tabel dan gambar yang disajikan dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa strategi komunikasi politik digital yang melibatkan interaksi aktif dan penggunaan
influencer memiliki dampak yang lebih besar terhadap keterlibatan pemilih dibandingkan
dengan strategi satu arah. Kandidat yang mampu memanfaatkan media sosial secara efektif
memiliki peluang lebih besar untuk memenangkan dukungan politik. Dengan semakin
berkembangnya teknologi komunikasi, penting bagi kandidat untuk terus menyesuaikan
strategi kampanye mereka agar tetap relevan dengan tren digital dan preferensi pemilih di
era modern.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi kampanye digital memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap tingkat keterlibatan pemilih dalam Pemilihan Gubernur DKI
Jakarta. Kampanye berbasis interaksi dan penggunaan influencer terbukti meningkatkan
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engagement secara lebih efektif dibandingkan kampanye satu arah. Hal ini mengindikasikan
bahwa keterlibatan aktif audiens dalam diskusi politik di media digital memainkan peran
penting dalam membentuk persepsi dan preferensi pemilih.

Selain itu, hasil penelitian ini menegaskan bahwa efektivitas kampanye digital
sangat bergantung pada pola komunikasi yang digunakan. Strategi yang mendorong
partisipasi dan dialog cenderung lebih berhasil dalam menarik perhatian dan membangun
keterikatan emosional dengan pemilih. Ke depan, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan
untuk mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor lain, seperti algoritma media sosial dan
karakteristik demografis pemilih, turut memengaruhi efektivitas kampanye politik digital.
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